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’ . Kantor GKN . .
Ditlantas Umbulharjo Kusumanegara 09:00 - 12:00
Senin - Sabtu  Seluruh Satpas SIM Corner Ramai Mall  10:00 - 15:00
PoldaDIY  siy Comner Jogja CityMall  10:00 - 15:00
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.KR-Isti ewa
Para pengunjung berinteraksi dengan gajah koleksi
GL Zoo.

listrik baik disebabkan angin dan pohon tumbang.

Manajer PLN UP3 Yogya-
karta, Eric Rossi Pryo
Nugroho mengatakan pa-
sokan listrik sebagai kebu-
tuhan utama menjadi kon-
sentrasi PLN sebagai pe-
nyedia jasa kelistrikan.
Apalagi awal puasa ini di
musim pancaroba dengan
perubahan dari musim hu-
jan ke musim kemarau
masih banyak mengandung
angin kencang yang me-
nyertai hujan ditambah
kondisi Siklon Seroja yang
masih berada di atas

Selama Ramadan Gl Zoo Tutup Sementara

RAMADAN MASYARAKAT DIIMBAU BERHATI-HATI

PLN Pastikan Pasokan Listrik Tercukupi

YOGYA (KR) - PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3) Yogyakarta memastikan pasokan listrik tercukupi maupun kesiap-
siagaan personel, kendaraan dan peralatan memasuki bulan puasa 2021.
Selain itu, PLN terus mengimbau masyarakat selalu berhati-hati terha-
dap bahaya listrik di tengah kondisi cuaca ekstrem yang rentan bahaya

perairan Indonesia harus
menjadi tambahan kewas-
padaan akan gangguan
padam.

"Dengan kapasitas daya
terpasang sebesar 867
Megawatt (MW) dengan be-
ban puncak sebesar 444,63
MW, kami pastikan pa-
sokan listrik di DIY selama
ramadan sangat mencukupi
karena persentase pembe-
banan masih 51,28 persen
dari kapasitas. Upaya ini
agar pelanggan dapat me-
nikmati layanan listrik tan-

pa mengalami gangguan tu-
run naik listrik, sehingga
ibadah yang dijalankan
pelanggan dapat berjalan
lancar, di rumah pribadi
maupun rumah ibadah,"
ujar Eric di kantornya,
Selasa (13/4).

Eric menyampaikan mes-
kipun di tengah kondisi
pandemi Covid -19, PLN
tetap berusaha mem-
berikan layanan yang ter-
baik kepada masyarakat de-
ngan mematuhi protokol ke-
sehatan. Dengan kesiapan

personel, kondisi peralatan
kerja yang lengkap dan baik
dan selalu bekerja sesuai
Standard Operating Proce-
dure (SOP) dan Pedoman
Keselamatan dan Keseha-
tan Kerja (K3). Kondisi cua-
ca ekstrem seperti saat ini
rentan bahaya listrik baik
yang disebabkan angin dan
pohon tumbang, sehingga
apabila ada pohon tumbang
yang mengenai jaringan
listrik, PLN minta agar ma-
syarakat tidak menangani
sendiri dan segera mela-
porkan kepada PLN. Jika
aliran listrik masih me-
nyala, PLN akan mema-
damkan sementara sebagai
tindakan antisipatif terha-
dap bahaya.

"Kami mengingatkan ma-
syarakat apabila melihat

potensi bahaya listrik, hen-
daknya tidak menangani
sendiri dan segera mela-
porkan ke PLN melalui
Contact Center 123 agar
segera dapat ditangani
petugas. Di samping itu, ja-
ga jarak antara bangunan,
pohon dan baliho dengan
jaringan listrik minimal 2,5
meter serta tidak bermain

layang-layang dekat

jaringan," tandasnya.
Pihaknya pun telah

menggelar Apel Siaga

serentak di 7 Unit Layanan
Pelanggan yang tersebar di
seluruh kabupaten dan kota
di wilayah DIY dan Apel
Gelar Peralatan dan Pa-
sukan menghadapi ra-
madan di halaman Parkir
PLN UP3 Yogyakarta,
Jumat (9/4). (Ira)

Lurah Harus Ikut Jaga Tanah SG

YOGYA (KR) - Selama bulan
Ramadan ini Gembira Loka Zoo
(GL Zoo) Yogyakarta akan tutup
sementara, dan hanya buka pada
Sabtu dan Minggu. "Mulai Selasa
13 April sampai 7 Mei 2021 kami
rencana akan tutup. Hanya buka
pada Sabtu dan Minggu saja," ka-
ta Manajer Pemasaran GL Zoo,
Yosi Hermawan di ruang ker-
janya, Senin (12/4).

Gembira Loka, lanjut dia, baru
beroperasional lagi secara penuh
mulai 8 Mei 2021 atau satu
minggu sebelum lebaran. Kepu-
tusan untuk tidak beroperasion-
al selama bulan Ramadan itu
berdasarkan evaluasi kunjung-
an, tiap Ramadan selalu sepi pe-
ngunjung. Apalagi di tengah Co-
vid-19 seperti sekarang, diperki-
rakan dari hasil penjualan kar-
cis masuk tidak mencukupi un-
tuk biaya operasional.

Menurut Yosi, meski telah dipu-
tuskan tutup selama Ramadan,
namun bila animo wisatawan

yang ingin berkunjung ke kebun
binatang tersebut tinggi peminat-
nya, tidak tertutup kemungkinan
akan dilakukan perubahan.
"Kami akan terus evaluasi res-
pons pengunjung. Yang jelas, kon-
sep awal kami akan tutup dulu,”
tuturnya.

Diakui, dalam dua-tiga ming-
gu terakhir tingkat kunjungan
meningkat dibanding hari biasa.
Kalau di saat pandemi Covid ini
hari-hari biasa jumlah pengun-
jung hanya atara 400-500 orang,
dan saat weekend sekitar 1.500
pengunjung. Tapi dua-tiga ming-
gu terakhir untuk harian mau-
pun weekend pada Sabtu dan
Minggu, terjadi lonjakan angka
kunjungan.

"Tiga minggu terakhir me-
mang jumlah kunjungan luar bi-
asa. Bahkan pada Minggu ke-
marin mencatat rekor bahwa se-
lama pandemi Covid, sehari itu
terjual tiket 3.100 lembar," sebut
Yosi. (Mus)

YOGYA (KR) - Lurah harus men-
jaga keberadaan Tanah Sultan
Ground (SG) dan Paku Alam
Ground (PAG) di wilayah Kalurahan
masing-masing. Karena posisi lurah
setelah dikukuhkan sebagai pe-
mangku  Keistimewaan  oleh
Gubernur DIY agar kuat dalam
menjaga keberadaan tanah-tanah
tersebut. Segala pemanfaatan Ta-
nah SG/PAG harus mengikuti prose-
dur sesuai ketentuan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku.

"Selain beberapa hal itu saya juga
minta para Lurah agar meng-
giatkan kembali aktivitas-aktivitas
seni, budaya, dan tradisi masyara-
kat sebagai upaya untuk mewujud-
kan keseimbangan hubungan an-
tara manusia - bumi- alam semesta.
Keseimbangan tersebut menjadi
kunci pengembangan kebudayaan,
yang dikemas sedemikian rupa se-
hingga memberikan manfaat bagi
pertumbuhan ekonomi masyarakat,
sekaligus mengamalkan falsafah
'Hamemayu Hayuning Bawana',"

kata Kepala Bagian Bina Peme-
rintahan Kalurahan dan Kapane-
won/Kemantren Biro Tata Pemerin-
tahan Setda DIY, KPH Yudanegara
PhD dalam keterangan persnya
yang diterima KR, Senin (12/4).
KPH Yudanegara menyam-
paikan hal itu dalam acara Tapem
Srawung Kalurahan' pada hari
Minggu (11/4) dipusatkan di Ka-
lurahan Guwosari, Kapanewon
Pajangan, Bantul. Di Goa
Selarong, KPH Yudanegara dan
Wakil Bupati Bantul bertemu de-
ngan 7 orang lurah, perwakilan
Pokdarwis Guwosari, dan para
tokoh masyarakat setempat.
Menurut Yudanegara, kegiatan
‘Tapem Srawung Kalurahan' untuk
menjaring aspirasi dari Pemerintah
Kalurahan dan masyarakat. Selain
itu pelaksanaan tugas fungsi
Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan
Kalurahan yang menjadi kewenang-
an Biro Tata Pemerintahan Setda
DIY. (Ria)

‘UMBUL DONGA' UNTUK UMBU DI JLC

PANGGUNG

SEJAK menjadi mualaf pada tahun 2000,
penyanyi Tere semakin relijius dan rajin
memperdalam ilmu agama. Namun Tere
pun tak ingin meninggalkan jiwa seorang
penyanyi, sehingga relijiusitas dikolabo-
rasikan dengan bermusik.

Meski sudah memilih hijrah, Tere meng-
aku tak begitu saja meninggal dunia musik
yang sudah membesarkan namanya. Tere
kini lebih memilih menjadikan musik sebagai
alat untuk menyiarkan ajaran Islam dengan
salawat.

"Alhamdulillah saya memahami dunia ke-
senian sebagai salah satu ikhtiar manusia
yang kalau dilakukan untuk di jalan Allah, in-
syaallah menjadi hal yang bermanfaat. Jadi,
dakwah saya ini fokus dilakukan dengan
salawat, saya ingin mengumandangkan
salawat, dan itu menjadi salah satu ikhtiar
untuk memperkuat hukum Islam," ujar Tere,
Minggu (11/4).

Tere mengaku dulu sebagai orang yang
jauh dari Tuhan. Namun kini ia bahagia kare-
na bisa hijrah dan bertemu dengan banyak
hal-hal baik.

"Alhamdulillah ini se-
mua terjadi karena izin
dan ridho Allah, saya
yang tadinya jauh dari
Allah, kini bisa beru-
saha untuk berjalan
dengan kebaikan,
bertemu  dengan
orang-orang baik,
dan bisa sampai
seperti sekarang,"
kata Tere.

"Ini semua
bukan
karena
mau

TERE
Berdakwah dan Bersalawat Lewat Musik

saya, tapi lagi-lagi ini semua karena izin
Allah, saya bertransformasi seperti ini
adalah karunia Allah," kata Tere.

Selain itu Tere mengungkapkan persiapan
dirinya dalam menyambut ibadah puasa di
bulan suci Ramadan. Hal yang menjadi
fokus persiapan Tere adalah memper-
banyak istighfar. "Persiapannya banyak-
banyak istighfar, karena kita adalah mahkluk
yang jauh dari sempurna, dan perbanyak
zikir serta salawat, insyaallah siap menyam-
but Ramadan dengan hati yang bersih,"
tambah Tere.

Pemilik nama lengkap Annisa Theresia
Ebenna Ezeria Pardede itu menjadi salah
satu artis Indonesia yang memutuskan un-
tuk menjadi mualaf. Dalam sebuah kesem-
patan ia berbagi cerita soal perjalanannya
mendalami agama Islam.

Tere mengaku mulai memeluk agama
Islam pada tahun 2000 lalu. Namun, diakui
Tere, banyak lika-liku yang dilewati saat per-
tama kali menjadi seorang muslimah. Tetapi,
saat mulai membaca Alquran, Tere meng-
aku mendapatkan hidayah yang luar biasa.

"Intinya saya memang sudah ucap syaha-
dat dari 2000. Istilahnya tidak langsung kaf-
fah gitu ya, tapi proses dan prosesnya itu
bagian dari ikhtiar dan ridho Allah. Al-

hamdulillah saya 3 tahun, pokoknya
merasakan yang sangat pesat itu saya
mulai belajar baca Alguran pas tahun

2014 akhir. Awalnya saya baca latin-
nya saja, Alhamdulillah setelah baca
Alquran dalam huruf aslinya, ke-

berkahannya itu terasa gitu," kata
Tere.

la kemudian semakin menemu-
kan berkah ketika memperdalam
Alquran. Tere pun mengaku ter-

sadar bahwa menutup aurat
merupakan kewajiban bagi se-
orang muslimah.

"Akhirnya pada puncaknya

Deklarasikan Berdirinya Museum Sastra

EMPERINGATI 7 hari
berpulangnya Umbu
Landu Paranggi, Forum

Kusuma Negara bersama Masya-
rakat Sastra Yogyakarta menye-
lenggarakan acara 'umbul donga'
untuk Umbu, Senin (12/4) di Jogya
Library Center (JLC), Jalan Malio-
boro Yogya.

"Pemilihan JL.C, memaknai kembali
jejak Umbu yang pernah menjadi Re-
daktur Mingguan Pelopor, yang men-
gasuh rubrik sastra dan kebudayaan,
dan mendirikan Persada Studi
Klub, yang melahirkan ribuan ide
dan gagasan,” tutur Ketua Forum
Kusumanegara Pamuji Raharja di
sela acara.

Acara diisi pembacaan puisi karya
Umbu Landu Paranggi oleh para
tokoh dari kalangan birokrat, politisi,
senator, pengusaha, akademisi dan
murid Umbu. Dilanjutkan doa ber-
sama dan deklarasi 'Berdirinya Mu-
seum Sastra'. Umbu Landu Paranggi
ditasbihkan para muridnya sebagai

presiden penyair yang lekat dengan
Jalan  Malioboro yang telah
melahirkan penyair yang tersebar di
seluruh Indonesia.

"Keberadaan Museum Sastra
Yogyakarta penting sebagai bagian
dari dunia pendidikan dan pariwisata.
Tidak hanya sebagai tempat penyim-
panan artefak karya-karya lama,
karya pujangga kraton tetapi juga
karya sastra modern, sekaligus seba-
gai pusat pengetahuan, juga tempat
berhimpun untuk melahirkan dan
mencipta karya-karya yang tersinergi
dengan dunia sastra. Memberikan ni-
lai tambah DIY sebagai tujuan wisata
utama," jelasnya.

Disebutkan, Malioboro sebagai
ikon Yogya, erat pula dengan kehi-
dupan dan perkembangan seni bu-
daya, termasuk sastra. "Di tahun
1950-an dikenal 'Sastrawan Malio-
boro' untuk menyebut orang-orang
yang kerap hadir, berdialog dan ber-
diskusi ataupun mempresentasikan
karya-karyanya di beberapa ruas

e

KR-Istimewa
Afnan Hadikusumo (anggota DPD RI)
membacakan salah satu puisi Umbu.
jalan Malioboro. Kemudian di akhir
1960-an hingga awal 1970-an dike-
nal pula Persada Studi Klub (PSK)
yang berperan besar memunculkan
para penyair," jelasnya. (R-4)

JD ELEVEN, BOYBAND DANGDUT

Ingin Hadirkan Dangdut yang Berbeda

GERAK mereka ram-
pak di layar kaca. Padahal
usia kebersamaan mereka
masih seumur jagung, dan
mereka berasal dari latar
belakang suku, pendidik-
an dan profesi yang berbe-
da. Namun chemistry se-
bagai boyband dangdut itu
begitu apik ketika merasa
sebagai jebolan Liga

KR-Fadmi Sustiwi

press conference dan Se-
marak Senin Indosiar,
Senin (12/4) sore. Karena
kebersamaan itulah, tam-
bah Gunawan, chemistry di
antara kita menjadi ada.
"Kita tuh ngejalanin aja,
kita ngikut aja. Kok tiba-ti-
ba kita bisa seasyik ini.
Sedikit-sedikit makin keta-
wa, chemistry kita makin

itu saya merasakan tidak
hanya hati saya nyaman,
tapi juga pikiran saya terbu-
ka. Ada beberapa surat
dalam Alquran yang awal-
nya saya pikir nggak wajib,
salah satu halnya seperti
menutup aurat dulu, saya
kira itu adalah sunnah,"
ceritanya.
Tere lalu memutuskan
untuk menutup auratnya
dan mulai mengenakan
hijab syar'i. la pun
mengaku merasa ten-
ang dan nyaman sete-
§ lah menutup aurat. Tere
¥ juga bersyukur bisa
mendapat hidayah dari
Allah SWT. (Cdr)

Dangdut Akademi (Lida)
dan sesama warga Jalan
Damai nomor 11.

Alamat kantor pusat
Indosiar itu pula yang ke-
mudian diabadikan ketika
15 September 2020 kebe-
samaan itu disahkan seba-
gai boyband dangdut, JD
Eleven. Bagi Gunawan
Muharja (Maluku Utara),
Heri Putra (Jambi), Ridwan
Naibaho (Sumatra utara),
Ryaas Randa (Bengkulu)
dan Fauzul Abadi (Aceh),
Lida pun sudah menjadi
trade-mark mereka. Kini

Saat sesi bongkar tas
Indosiar.

yang ada hanya Guanwan
Lida, Heri Lida, Ridwan
Lida, Randa Lida dan Faul
Lida. Lima lelaki muda
yang gokil dan kompak di
dalam serta di luar peng-
gung.

Bermula solo karir, tentu
tidak mudah kemudian ti-
ba-tiba harus dalam boy-
band dangdut. Menyatukan
suara dan menurunkan ego
masing-masing agar tampil
maksimal, menjadi daya
upaya mereka. Dan setelah

dalam Semarak Senin

beberapa bulan bersama,
chemistry memunculkan
kekompakan mereka di da-
lam menyanyi maupun da-
lam bercanda.
Kebersamaan dan chem-
istry yang ada diakui Randa
membuat mereka kian en-
Jjoy. "Sebab Ridwan dan
Faul benar-benar gokil. Se-
hingga kerja menjadi tidak
terasa, tahu-tahu sudah
mau closing," ujar Randa
yang juga membintangi be-
berapa FTV dalam virtual

masuk," ungkap Gunawan
yang ingin sekali melan-
jutkan studi.

JD Eleven adalah 'dunia
baru' setelah memasuki
dunia Lida Indosiar. Ada se-
mangat baru yang muncul
karena grup ini memadu-
kan vokal dan tari ala boy-
band. Yang menarik, mere-
ka ingin menghadirkan
dangdut yang berbeda.
Seperti saat membawakan
'Kecanduan Kamu', intro
dibuat nge-rap dan jenis
dangdutnya pun tidak men-
dayu-dayu. (F'sy)



